BAB IV

ANALISISPENDAPAT IMAM ASSYIRAZI TENTANG HAK HADANAH

KARENA ISTERI MURTAD
A. Analisis Pendapat Imam As Syirazi tentang Hak Hadanah karena Isteri Murtad.

Dalam bab ini penulis akan menganalisis pendapaammAs-Syirazi
mengenai hakhadanahkarena isteri murtad dengan cara membandingkadapeamn
ulama-ulama lain dan dalil-dalil yang berkenaaraaahal-hal permasalahan tersebut.
Secara terminologibadanahadalah pemeliharaan anak kecil, orang lemah, orang
gila, orang yang sudah besar tapi belmmmayyizdari apa yang dapat memberikan
mudaratkepadanya, mengusahakan pendidikannya mengusakekaslahatannya
berupa kebersihan, memberi makan dan mengusahgkansaa yang menjadi
kesenanganny:Bayyid Sabiq mendefinisikanhadanah sebagai melakukan
pemeliharaan anak-anak yang masih kecil laki-lakupun perempuan dan sudah
besar tetapi belutmumayyiztanpa perintah dari padanya, menyediakan seyaaty
menjadikan kebaikan baginya, menjaga sesuatu yagwyakiti dan merusaknya,
mendidik jasmani rohani dan akalnya agar mampuiteyediri menghadapi hidup
dan memikul tanggung jaw&Menurut Wahbah Zuhaili yaitu mendidik dan
memelihara orang yang tidak dapat menjaga dirirgradisi dari hal yang dapat

menyakitinya karena tidak cakap seperti anak kizoil orang gil4.

! Abdurahman al-JaziriKitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah,Mesir: al-Maktabah at-
Tijariyah, 1979, him. 594.

2 As-Sayyid Sabigfigh sunnahBeirut: Dar al-Fikr,1983, him. 288.

® Wahbah az-Zuhailil-Figh al-Islami wa-Adillatuhu,Jus X, Dimasqy: Dar al-Fikr, him. 7295.
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Persoalamadanahini persoalan yang sering kali menimbulkan kongrsy di
kalangan para ahli hukum Islam. Salah satu prohtang serius adalah perbedaan
pendapat mengenai hak pemegdmgdanah di mana pihak bapak atau ibunya
beragama non muslim atau murtad. Sebagian ulametdgpat ada yang
membolehkan bagi pengasuh atau orang tua yangdmeaagon muslim, ada pula
ulama yang melarang orang murtad atau kafir mergadgasuh karena ditakutkan
mempengaruhi agama anak.

Imam As-Syirazi adalah ulama yang menganut mazlyali'igah dan salah
satu ulama yang berpendapat tentang tidak boleBagaang murtad, kafir untuk
melakukarhadanahkepada orang muslim, seperti yang dikatakan d&ltabnya:
LY aY ogmad ot Vg Lol deis o W Lad il aldll e i@V «V 38 slad) e Vs
..Uj.U b \b ..Ujj\ bl cles W Bl O\b go> Lladl dﬁy PV ‘}ww oL \[j Gl

flas le 53S0 e Yy b e slis oY 3ol Bla> 3
Artinya: “Hak mengasuh anak tidak dimiliki oleh lakj karena dia tidak bisa
menjalankan pengasuhan secara optimal sambil laeketyk majikannya.
Hak mengasuh anak tidak dimiliki oleh orang yangakg akal, karena
dia tidak memiliki kemampuan yang sempurna untukgasuh anak. Hak
mengasuh anak juga tidak dimiliki oleh orang fakésena dia tidak akan
mencurahkan hak asuh secara sepenuhnya dan jleyealzak mengasuh

dibuat adalah supaya anaknya terawat. Anak tidadn akrawat bila

diasuh oleh orang fasik, karena bisa-bisa dia akwngikuti jejak

kehidupannya, serta, hak mengasuh adalah tidakildimlieh orang kafir
atas diri anak muslim”.

Pendapat diatas dapat dipahami bahwasannya orangtéw isteri yang
beragama non-muslim tidak diperbolehkan melakuia@tanahkarena kekafiranya,
tidak dapat dipercaya (fasiq), dan dikhawatirkarakaridak akan terawat dan

ditakutkan juga akan mengikuti jejak kehidupan yamgngasuhnya, terutama dalam

* Abi Ishaq Ibrahim bin ‘Ali bin Yusuf As SyiroziAl Muhazzab fi Fighil Imam Syafj'dilid 11,
Beirut Lebanon:Dar al- Kotob al-llmiyah, 1995, hi69.
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hal agama. Wahbah Zuhaili juga sependapat dengaam Ims-Syirazi yang
menyatakan bahwa seseorang yang diberi hak asuk orgnjaga dan memelihara
anak seharusnya beragama Islam. Apabila pemebadgnahitu beragama non
muslim dikhawatirkan akan menjadikan fitnah kepaaigama anak di bawah
pengasuhannya.

Penyebab seseorang tidak dapat melakukan hak dalengasuh anak
disebabkan orang tersebut adalah murtad atau WKdfah Swt telah menjelaskan
sifat-sifat orang yang kafir ataupun murtad dakr@ur'an dalam surat al-Bagarah
ayat 217 yang berbunyi:

G000+« 'BIILAECYAIIOIRDY0NCON D6 <O®
Qo@D L2 @O BN L ERER S # O w@biON o3+ IN@AO &
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Artinya: “Barangsiapa yang murtad di antara kamu dgamanya, lalu dia mati
dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sialammya di dunia dan
di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, keer&ekal di
dalamnya™

Secara logis gambaran dari nash di atas adalaly gearg bukan Islam ibarat
orang yang meninggal dalam kondisi kafir dan ormgebut akan merugi dunia dan
akhirat karena amal perbuatannya tidak diterima élkah Swt sebab kekafirannya
itu. Kemudian jika dia murtad setelah memeluk agdstem Allah Swt tidak akan
mengampuni dosa-dosanya. Keterkaitan ayat al-Quliaias sangatlah rasional bila
di kaitkan dengan masalah h&ladanah karena isteri murtad. Logikanya orang
murtad itu dibenci dan dimurkai oleh Allah Swt sSelmaengingkari agama yang telah

disyaria’tkan oleh-Nya.

® Wahbah az-Zuhailil-Figh al-Islami wa-Adillatuhu,Jus X, Dimasqy: Dar al-Fikr. him. 7306.
® Depag RITarjamah Al-Qur'an Al-KarimBandung : PT. Al-Ma’arif, 1986, him. 35.
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Kemudian bila dikaitkan dengan konsep kewarisarab@ghma, perbedaan
agama juga merupakan salah satu penghalang dalanper@eh warisan karena
kemurtadannya itu. Landasan hukum dari halangaehet adalah yang disabdakan

Rasullulah Saw yang berbunyi:
Al e glaie Gl jee e Gaas (il e e Gl o s il oo male gl Wias
alosall ¥ 5 A aliaall & Y JE b g adde ) a3l o) Legle ) (e ) )
7 <)
Artinya: “Bercerita kepada kita yaitu Abu ‘Asim @iGtakan dari lbnu Juraij
diceritakan dari Syihab diceritakan dari Ali Ibn $é&un diceritakan dari
Umar Ibn Usman diceritakan dari Asamah Ibn Zaidmega Allah
meridhoi keduanya, sesungguhnya Nabi Muhammad Sa¥ah t
bersabda:seorang muslim tidak mewarisi kepada eveantg kafir, begitu
pula orang muslim tidak bisa mewarisi kepada kafir”

Ulama empat mazhab berpendapat bahwa orang kd#éik tbisa mewarisi
orang Islam lantaran status orang kafir lebih réndari pada orang Islaf&egitu
juga orang Islam tidak mewarisi orang kafir.Jadhgaliperbolehkan hanya sekedar
pergaulan dan hubungan baik, hubungan tersebut tigenyangkut pelaksanaan
agama, seperti hukum kewarisan.

Kemudian Imam Nawawi dalam kitabng&Majmu’ mengatakan apabila ibu
itu seorang budak, tidak dapat dipercaya atau k#din murtad, dan bapaknya Islam

maka ibu tidak berhak melakuk&iadanahdengan kata lain hakadanamya gugur

karena kekafiran atau kemurtadan ibunya tersebut.

" Al-iImam al-Bukhari,Sahih BukhariBeirut: Dar Ibnu Katsir, Cet, Ke-l, 2002, him.78

8 Muhammad Jawad Mug hniyyahl-Figh ‘ala Al-Mazahib Al-KhamsahFigih Lima Mazhab:
Ja'fari, Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hambali, Jakartaentera, Cet, Ke-1V, 1999, him. 542.

° Imam NawawiAl-Majmu’ Syarh al-Muhazzalduz XIX, Beirut: Dar al-Fikr, 2005, him. 424.
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Ibnu Hazm dalam hal ini berpendapat bahwa apatilsadalah seorang yang
kafir, ibu berhak menjaga anak kecil sepanjang masgusuan.Setelah anak tersebut
mencapabalig dan sudah habis masa penyusuannya, serta anaknoen sendiri
serta memahami agama maka bagi ibu yang kafir nmatgsiq tidak ada lagi hak
hadanah Secara garis besarnya setelah masa penyusuzabig) hakhadanahharus
dikembalikan kepada orang yang berhak yaitu oralagn, sebab ketika membiarkan
anak (laki-laki maupun perempuan) diasuh oleh otafg setelah masa penyusuan
atau anak sudah bisa menalar mengenai segala isdsuaasuk agama, tentunya
membiarkan anak berlatih mendengar kekufuran, drelajengingkari kenabian
Muhammad Saw sebagai Rasul, sehingga dalam jiwakaedertanam subur akan
kekufuran, termasuk dalam perbuatan membantu da¢ém@a dan permusuhan. Maka
hal demikian itu merupakan perbuatan haram darsiaigR

Dari beberapa pendapat di atas, penulis sepakafadependapatnya Ibnu
Hazm, sebab ketika masih dalam penyusuan, anak otehian ASI( air susu ibu )
dari ibu dalam membentuk ketahanan tubuh seoraggdaai penyakit, dan juga
dalam pembentukan karakter dan kecerdasan seomyig Dalam hal ini masa
penyusuan anak dibatasi apabila sudah berumur alua.Oleh karena itu ketika
masa penyusuan itu sudah habis dan yang menyuskiitersebut ibunya itu adalah
kafir atau murtad, hak asuh anak harus dikembalkegada orang yang beragama
Islam.

Bila ditinjau darimagasid syarialnya, boleh ditegaskan bahwaaslahah
menuntut agar hak penjagaan anak diberikan kepeateg ojang beragama Islam

yaitu memelihara akidah dan agama bayi tersebuttalgk terjadi kerusakan, karena

9 Ibnu Hazmpp.cit him. 323-324.
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menghindari kerusakan harus didahulukan daripadentemaslahaklLebih baiknya
menghindarimafsadahdengan tidak memberikan hakdanahkepada isteri murtad.
Apalagimafsadaldisini berkaitan dengan hal yang paling pentingi b@anusia yaitu
menjaga agama, sebab dari pendidikan agama segedtanakan terbentuk
akhlagnya, kepribadiannya dan juga tingkah lakunglalam menjalankan segala
perintah Allah Swt. Hal ini sesuai dengan kaidahuliyahyang berbunyi:

Uallad s e adie auliall ¢ )

Artinya: menolak kerusakan diutamakan daripada gaemil kemaslahatan

Penulis mengambil kaidah ini karena kaidah ini atepdengan
permasalahan hakadanahkarena isteri murtad, yakni melarang bagi oranggya
beragama non muslim untuk memberi pengasuhan kepadayang beragama Islam
karena menurut penulimafsadaimya lebih besar dibandingkanaslahahaya yaitu
kemungkinan anak mengikuti agama ibunya lebih be3adi dapat disimpulkan
bahwasanya penulis setuju dengan pendapat ImaByWazi tentang hakadanah
karena isteri kafir itu dilarang dengan alasan nen&erusakan yang akan muncul
dari semua itu. Di samping itu juga pengasuhan bagk yang masih dalam masa
penyusuan bisa dilakukan oleh ibu yang kafir, tetgpelah penyusuan itu selesai,

maka hak asuhnya diberika pada pihak lain yangybena Islam.

1 Asjmuni AbdurrahmanQaidah-Qaidah FighiyyahJakarta: Bulan Bintang, Cet. Ke-l, 1976,
him. 75.
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B. AnalisisMetode Istinbat Hukum As-Syirazi tentang Hak Hadanah karena | steri
Murtad dan Relevansinya dengan Kompilasi Hukum Islam.

Hukum Islam adalah hukum yang bersifat universahgy mengatur
seluruh aspek kehidupan manusia baik dalam hubudgagan Tuhan, manusia
maupun alam. Al-Qur’an dan hadis sebagai sumbeunrhuklam yang paling utama,
juga dijadikan sebagai pedoman dan pegangan lehgiue umat manusia yang
menganut ajaran agama Islam, keduanya telah diggpakeh para ulama
bahwasanya Al-Quran dan hadis adalah sumber utdalam hukum Islam,
meskipun Al-Qur’an dan hadis sebagai petunjuk bagnusia itu sudah lengkap akan
tetapi tidak dipungkiri ketika permasalahan-perrfadsn yang muncul sering tidak
ditemukan secara langsung bersifat tektualis atmilangsung dari Al-Qur'an dan
hadis, dikarenakan zaman yang semakin maju dan mmaaingga permasalahan
pun lebih modern. Oleh sebab itu perlunya suatel&sgan hukum yang sekiranya
tidak ditemukan dalam kedua dasar pokok tersebotykuitu manusia butuh
melakukan suatujtihad guna merumuskan hukum yang lebih valid tetapi deng
tetap berpedoman pada Al-Quran dan hadis. ljtiyadg dimaksudkan adalah
adanya upaya dan kesungguhan secara optimal yédamgikin seorang mujtahid
dalam usaha merumuskan hukum yang berkaitan dereghnatan manusia.

Kaitanya dengan metodistinbat yang dipakai oleh Imam As-Syirazi
tentang hakhadanahkarena isteri murtad ini, sudah dipaparkan oletupe di bab-
bab awal pada skripsi ini, pada dasarnya metstilgbat hukum Imam As-Syirazi

adalah sama dengan metod#ginbat hukum yang digunakan oleh Imam As-

12 Abdul Salam AriePembahuruan Hukum Islam Antara Fakta Dan RealitaRieam Hukum
Muhammad Syaltutyogyakarta: LESFI, Cet. Ke-I, 2003, him. 20.
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Syafi'ikarena Imam As-Syirazi adalah salah satamad besar yang menganut
mazhab Syafiiyah, jadi metodstinbat hukumnya dalam menggali suatu hukum
tidak berbeda dengan Imam Syafi’i, yaitu denganadad-Qur’an, hadis, ijma’,
giyas, danstidlal.

Wanita atau ibu adalah mahluk Allah SWT yang dakpn dengan
mempunyai perasaan yang lebih lembut, sensitifepggauh kasih sayang, untuk itu
Islam sangat menghormati dan menghargai ibu damlshemberikan hak kepada
isteri sebagai pengasuh pada putra putrinya, kedlatean pengasuhan anak, ibulah
yang lebih memahami karakter serta kebutuhan-kébhantuanak, baik kebutuhan
rohani maupun kebutuhan jasmani yang ada pada aradya, namun berbeda
masalah ketika seorang ibu atau isteri yang ditkarafpisa menghantarkan anak
dalam kebaikan justru keluar dari agama Islam (ad)rtatau kafir, dalam
permasalahan ini Imam As-Syirazi dalamijiéad mengenai hakadanahkarena
isteri murtad atau kafir, berpegangan atathbjgash pada dalil dibawah ini yang

berbunyi:
Al g agle ) lea il 228 Al o)) 43l el gl g alusl 40 die il (aza ) Gl G pdl O
233l 4yl ) Jlad paal aglll Jlad 4l ) Jlad Legin ool s8] 5 dpals (0¥ 5 4als AV
13_(';SAM dasing Z_sw\) J}\J }.\\ 4;).;\
Artinya: “Dari Rafi’ bin Sinan R.A ia masuk Islantetapi isterinya tidak mau
(mengikutinya) masuk Islam. Maka Nabi Saw mendudugang ibu di
satu sudut dan sang ayah di sudut yang lain, kemualiau dudukan si

anak diantara keduanya. Ternyata si anak cenddejrapa ibunya.Maka
beliau berdoa, “Ya Allah berilah petunjuk”. Dan kedian ia condong

13 Imam Abu DawudSunan Abi Dawudluz II, Beirut: Dar al-Kutub al-‘ilmiyah, 1996|rh. 139.
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kepada ayahnya, maka sang ayah mengambiffigtaR. Abu Dawud dan
Nasa'i, hadis ini dinilai shahih oleh Imam Hakim).

Hadis diatas sangat jelas, sikap Rasulullah Sawdoderkkan kedua orang
tuanya memiliki maksud bahwasanya ibu atau istemnitiki hak untuk melakukan
hadanahpada anaknya, namun ketika isteri murtad atau kadika ibu dipandang
tidak berhak karena kekafirannya itu. Dengan aldsalmwasanyahadanahtidak
hanya merawat secara jasmani saja akan té@ganahjuga meliputi pendidikan
agama si anak tersebut dan di khawatirkan juga gaa§ beragama Islam ketika di
bawah asuhan non muslim bisa mengikuti jejak ibugitu melakukan kemurtadan
(keluar dari agama Islam), padahal salah satu nupaa@anahadalah menjaga dari
sesuatu yang menyesatkan. Seperti firman Allah $l&m surat At-Tahrim ayat 6
yang berbunyi:

¢ O&er@O OO XN LA Lo FeBISURCOL - OB -MUD>
AAEHAERO> AL AE71HORNEHr 2O @ O % 00 #lia N2 &
O0>L00V0a 0CwWa 20004 B $3Ea - €04 -0&70
BEHO NN EZ O ORH G L QU X0 W<KO RO A+ 4 OO0OD> 40
AP S 487222 9Q GO ODEHRED G HAGOG T 9264
OVO s +R0O

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharathhmu dan keluargamu dari api

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan patjaganya

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak merakai Allah terhadap

apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selahgerjakan apa
yang diperintahkan*>

Ayat di atas menjelaskan bahwa kita sebagai seoyang beriman kepada
Allah SWT maka diperintahkan untuk menjaga keluaygadari api neraka, terutama
pada anak-anak kita. Ayat ini sudah sangat jelasnmdadah dipahami, bahwasanya

kita mempunyai tugas untuk menjaga anak dan kedu&ig dari api neraka dan

1 |bnu Hajar Al-AsqalaniBulughul Maram Min Adilaat Al-Ahkaralih bahasa Abdul Rosyad
Siddiq, Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, Cet. K&d09, him.525.
15 Depag RITarjamah Al-Quran Al-KarimBandung : PT. Al-Ma’arif, 1986, him. 79.
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untuk mewujudkan keluarga yang terhindar dari agiaka diperlukan kekuatan
agama yang kokoh, karena dengan agama Islam ldtarbenuju keselamatan di
akhirat nantinya. Adapun dasar hukum tentang Ketld@ehan bagi isteri murtad
atau kafir untuk melakukahadanahseperti dalam Al-Quran surat An-Nisa’' ayat
141 yang berbunyi:

VI e @O AD NV et@+ Lo S ¢ x PO, AO+ECHN, 1w O <R ¢ xv
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Artinya: “Dan Allah sekali-kali tidak akan membagalan kepada orang-orang kafir
untuk memusnahkan orang-orang yang beriman”.

Menurut ijma’ ulama sepakat bahwa ayat ini dijadikdasar hukum
ketidakbolehan bagi orang murtad atau orang katukumelakukarhadanah karena
orang kafir tidak akan diberikan jalan sekecil apamenuju surga Allah Swt atau
jalan berupa argumentasi yang menunjukan kekeliwang-orang mukmin, oleh
karena hal ini orang mukmin harus yakin berpegaggh pada tuntunan Islam agar
orang-orang murtad dan kafir tidak mudah mempetjayal Imam As-Syirazi juga

bethujjah pada ayat Al-Bagarah ayat 217 yang berbunyi:

2002000+« I@IDILATCY LT IR, 0N.CONOFE CO®
0@ 0D 2 @O BN L BREE O #TrebN o + DRERO D&
YD HOEOGROMLORN s 00 FOQWa 3B GEE Ws e 0
BREE O # O eiOMNLeI2HOR G O0ME Ba OC wa e BALD
e o NN YT ] 1m B 0 K SSIrTF :

Artinya: “Barangsiapa yang murtad di antara kamu dgamanya, lalu dia mati
dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sialammya di dunia dan
di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, hkeer&ekal di

dalamnya™?®

“®Ibid, him.102.
M. Quraisy SyihabTafsirA-Misbah Jakarta: Lentera Hati, Cet, Ke-IV, 2005, him665
18 Depag RITarjamah Al-Qur'an Al-KarimBandung : PT. Al-Ma’arif, 1986, him. 35.
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Murtad adalah perbuatan yang tercela, perbuatag gangat dibenci oleh
Allah Swtdan Rasulullah Saw, maka ketika seseoraat dengan kemurtadan (di
saat ia mati) ia digolongkan dengan para kaumikafitan segala amal yang pernah
dilakukan di dunia ini akan sia-sia dan tidak bbgla sama sekali, begitu juga
dengan amalan akhiratnya. Janji AllahSwt merekanakiamasukan kedalam

nerakanya Allah Swt.

Dalam mengasuh anak Allah Swt memerintahkan adak tmeninggalkan
kepada keturunannya (anak-anaknya) dalam keadaag kamah, karena anak
merupakan generasi yang sudah selayaknya dipeshatkn diperlakukan secara
wajar dan karena masa kehidupan anak lebih majuetéim berkembang dari pada
masa kehidupan orang tuanya, untuk itu Islam mgogam dan memerintahkan
agar supaya memberikan pengetahuan yang lebibodarg tuanya, hal ini tercatat

dalam firman Allah SWT dalam surat An-Nisa’ ayataéhg berbunyi:

OO0 N e ®Oarc A A Lo P eBI-AAT OO =TI A
AR, AcdRECOXOBE 0020 O HOR DNV B AP Le&G AL
NS OREHOINB -2 ¥ @ OcH oA Lo F-BHXU7wWA2>00 0w
QOGC+IA Q300NN

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah Swt rgrarang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yangHeryang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Olelabsétu, hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mem&agucapkan
perkataan benar®

Dalam hadanah kemaslahatan anak sangat diutamakan, karena pkl a
diasuh oleh orang yang murtad atau kafir, kemuragkinkan terpengaruh kepada

orang yang mengasuhnya sangat besar, terutama Halamgama, karena pada usia

¥1bid, him. 142.
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dini orang tua dan keluarganya yang akan menjadi gertamanya, seperti hadis

Nabi Muhammad Saw yang berbunyi:

e dp Y agdee gelealugade &) Lol Jguy JB: Jsds S ad) 138 o o) e

ZOeLM 59 woiiliaa ,M\H ) 4303 gen o\_,gij ,BJLﬂ\

Artinya:Dari Abu Hurairah bahwasannya dia berk&asulullah Saw. Bersabda: tak
ada seorang bayi pun yang dilahirkan melainkanrdaszh. Kedua orang
tuanyalah yang menjadikan dia seorang Yahudi aenjadikannya
seorang Nasrani atau menjadikannya seorang Mafd@iR. Muslim)

Bahwa mas&adanahadalah masa pertama kali anak mendapat kasihgayan
perhatian dan pendidikan dari orang tuanya.Oleleraritu, hadanah merupakan
awal dari segala bentuk perwalian terhadap anakla Feasa belunmumayyiz
seorang anak belum mampu mengurus dan menjagaldapgya sendiri, dan
seorang anak belum mampu menghindarkan dari segaaty membahayakan dan
juga belum bisa membedakan mana yaagdan mana yanbathil sebab ia belum
mencapai baligh (dewasa) atau belomumayyiz Hal tersebut menjadi tanggung
jawab orang tua atau pengasuhnya untuk mengasulmeadidiknya dengan baik.
Kemudian orang tua atau pengasuh itu ibarat dilagepada sebuah kaset yang
kosong, dimana ketika pemilik kaset tersebut memgasdengan kebaikan maka akan
muncul juga suatu yang baik, akan tetapi jika pénkhset tersebut mengisinya
dengan kejelekan maka keburukan pula yang ada admhgla. Jadi, itulah
kekhawatirkan yang akan timbul ketika anak tersebotbuh dibawah pengasuhan
orang murtad atau kafir dan begitu juga dalam limglan orang-orang yang murtad

atau kafir pula, dan kemungkinan besar anak tetsakan mengikuti jejak orang

2 Jmam Muslim,op.cit. him. 52.
2 Hasby Ash-Shidigiegyop.cit.hlm. 258.
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tuanya atau pengasuhnya dalam masalah kekufurankg&hawatiran yang
lainadalah anak tersebut tumbuh dan berkembangdalasana yang tidak kondusif

untuk pengenalan nilai-nilai agama bagi anak.

Oleh karena itu, menurut penulis ketika Imam As&i dalam menarik
hukum-hukum dari hadis Abu Dawud dan al-Qur'an saraNisa’ ayat 141 serta
surat al-Bagarah ayat 217, bahwa dalil yang palepat dan lebih spesifik adalah
hadis Rasullulah yang diriwayatkan oleh Abu Dawuwhtang perilaku Nabi
Muhammad mendudukan kedua orang tuanya yang kemud&bi mendoakan
anaknya agar mengikuti orang tuanya yang mengaauba Islam, karena untuk dalil
dari Al-Quran dirasa masih bersifat umum. Namunlifiayang diriwayatkan oleh
Abu Dawud ini sebenarnya sudah jelas dan bisa dipahsecara langsung,
bahwasanya hukum hakadanah karena isttri murtad dan kafir ini tidak
diperbolehkan, akan tetapi hadis ini juga membutnh#alil yang lainnya sebagai

pendukung dan penguat suatu hukum.

Sebagian ulama yang mempunyai pendapat yang benmedeka memahami
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud ini sebalg@idasan pemegang hak
hadanah orang yang murtad dan kafir diperbolehkan, akaaptepenulis tidak
sepakat dengan pendapat itu karena ketika hadseliagai landasan kebolehannya
seorang murtad dan kafir untuk melakukan haklanah maka sudah pasti sikap
Rasullulah memberikan izin dengan jelas dan sikapuRulah tidak mendoakan si
anak tersebut supaya condong untuk mengikuti sga gang masih beragama
Islam. Perlu di pahami bahwasannya hal yang terpgndari hadanah adalah

memberikan penjagaan dari hal-hal yang buruk, mekwe perawatan dan
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pendidikan kepada anak. Penjagaan dan perawatgmuithekgala hal yang berkaitan
dengan fisik, sedangkan pendidikan meliputi jasmestiani dan agama anak juga

ikut di dalamnya.

Salah satumaqasidus Syari'aladalahhifdzudinyaitu menjaga agama, untuk
itu masalah keagamaan pengasuh perlu di utamalaartidgk terjadinyanafsadah(
kerusakan ) yang tidak di inginkan nantinya, karemanghindarkarmafsadahitu
lebih baik, sebab dengan kemurtadan dan kekafgaaosang dapat merusak akidah
si anak yang di asuhnya, begitu juga dengan kaitarvak hadanahbagi orang
murtad dan kafir, lebih baik menghindamafsadahdengan tidak memberikan hak
hadanahkepada isteri murtad dan kafir, apalagi kita tamafsadahdisini mafsadah

yang sangat penting bagi setiap manusia yaitu rgarggama anak.

Dari beberapa uraian diatas, dengan melihat dan peimbangkan
dampaknya, maka menurut penulis bahwa pandangaByWazi terhadap hak
hadanah bagi isteri murtad ini mengarah ketujuan sesuangymendatangkan
mafsadahdengan menempatkan pada kondisi tidak terpelilyaraspek agama. Jadi
menurut hemat penulis, penetapan hukum haram disamggap wajar dan bisa
diterima secara logis, akan tetapi dengan catatdwareman disini adalaiaram i
ghairih. Maka sesuai dengan batasanraam li ghairihini dapat diperbolehkan
untuk dilakukan manakala timbul keperluan atau kefen yang lebih penting, yang

tidak terlepas dari unsur agama, jiwa dan akal yaagipakan aspekaslahah

Tuntutan untuk memecahkan permasalahan hukum ydalg erkembang di

masyarakat akan selalu dituntut. Oleh karenanyandit pula untuk mencoba
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memecahkan permasalahan dengan asumsi, dari profdem baru dipecahkan,
selalu akan berbarengan dengan problem baru ygegaspula menuntut pemecahan.
Hal ini terlihat dari lahirnya sebuah keputusan umk akan mengakibatkkan

konsekuensi dan akibat hukum itu.

Kompilasi Hukum Islam sebagai aturan yang dianggsbagai figih
Indonesia seharusnya tidak mengurangi dan meleayapKat-sifat dan nilai-nilai
normative. Sebagai contoh, seharusnya di dalam t€Hltama bab XIV tentang
pemeliharaan anakhadanah) dipaparkan semua tentang hal-hal yang menyangkut
tentanghadanah seperti orang yang berhak mengasuh, biaya, mesgapuhan dan

Syarat-syarat pengasuh anak.

Bahwa Kompilasi Hukum Islam sebagai rujukan PerigadAgama dalam
memutuskan perkara, kurang sempurna karena belunyeinetkan secara detail
syarat muslim bagi pengasuh dan bagainfemmnahbagi isteri murtad. Akan tetapi
dalam KHI pada bagian ketiga tentang akibat per@erpada pasal 156 huruf c
disebutkan:“Apabila pemeganfjadanah ternyata tidak menjamin keselamatan
jasmani dan rohani anak, meskipun bidgalanahdan nafkah telah dicukupi, maka
atas permintaan kerabat yang bersangkutan Pengabjiama dapat memindahkan

hakhadanahkepada kerabat lain yang mempunyai hadlanahpula” ?*

Pasal di atas menjelaskan tentang salah satu simrgiemeganfadanahdi
antaranya adalah “ sanggup dan mampu menjaminakeatdn jasmani dan rohani

anak”. Dalam hal ini dapat diartikan sanggup dammpa menjamin keselamatan

22 gpesilo, et. AlKitab Undang-Undang Hukum Perdat@enerbit: Rhedbook Publisher, Cet, Ke-
I, 2008, him. 469.
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jasmani berupa makan, minum, tempat tinggal, keéaehdan juga dapat menjamin
keselamatan rohani yang berupa pendidikan, kasianga juga dalam hal agama.
Jadi, apabila pemegarmdanahyang disebutkan dalam pasal 156 (huruf a) adalah
ibunya, tetapi apabila ibunya mendapat halanganinggal dunia, atau tidak
memenuhi syarat-syarat sebagai pemelihara anakn&atielak bisa menjamin
keselamatan rohani anak yang disebabkan kemurtgaladan bisa membahayakan
keagamaan sang anak, maka atas permintaan keeatzabgrsangkutan, Pengadilan
Agama dapat memindahkan hh&danahkepada kerabat lain yang mempunyai hak
hadanahpula. Oleh karena itu, perlu dicermati kembali g@ag tertuang dalam
Kompilasi Hukum Islam menyebutkan bahwa apabiladgbbagai orang yang lebih
berhak menjadi pemegangadanah ternyata tidak dapat menjamin keselamatan
rohani anak atau membahayakan anak, dikarenakaadnya ibu itu dikhawatirkan

akan membawa pengaruh buruk atzafsadatbagi agama anak.

Seandainya itu terjadi, sementara ibu menginginkatuk tetap mengasuh
anak itu, maka akan berakibat lahirnya hukum bamgytidak kecil, karena dengan
keluarnya ibu atau isteri tersebut dari agama Islaaka otomatis hakadanamya
hilang, oleh karena hakadanamya hilang, maka lahir pula hukum baru dengan
dilarangnya ibu mengasuh anak, sehingga apabildetap dilakukan maka akan
membahayakan agama anak dan dikhawatirkan anak rakanu tata cara ibadah
pemegandnadanah Proses pengaktualisasian Hukum Islam di Indormesiaghadapi
tantangan yang semakin komplek akibat tatanan deiembangan masyarakat yang
semakin longgar dan terbuka untuk menerima nilairbaru yang berkembang

secara global. Hal itu memberi peluang terjadingagaburan hukum maupun norma
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yang ada di masyarakat. Maka menjadi tuntunan pufduk memelihara,
mengevaluasi dan mengembangkan hukum ini (Islad@ndéerbagai wujud untuk
menguatkan perannya, yaitu dalam bentuk produk kpeani @l-Figh), produk fatwa

(al-Ifta’), produk legislasigl-Qanun), produk pengadilara{-Qadadanal-Isbaf).*

Dari beberapa argumentasi di atas, menurut petertigpat relevansi antara
pendapat As-Syirazi dengan Kompilasi Hukum Islantakga dengan hakadanah
karena isteri murtad. Imam As-Syirazi melarang a@egristeri yang murtad untuk
melakukarhadanahkarena dikhawatirkan akan membahayakan akidah. &weitu
juga dengan Kompilasi Hukum Islam pasal 156 huryaog merupakan hasil dari
pemikiran ulama Indonesia yang menyatakan bila gamg hadanah tidak
menjamin keselamatan rohani anak atau agama aredg hakhadanalmya hilang
atau dengan kata lain tidak membolehkan seoraeg igang murtad melakukan
hadanah Jadi, maksud keduanya sama-sama mempunyai makeadegah dari

bahaya kemurtadan anak yang diasuh oleh isteri yamtad.

% Cik Hasan BasriPeradilan Islam dalam Tatanan Masyarakat Indong§iat,Ke-I, Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1997, him. 32.



